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1. Hujan anteseden 

Hujan antesedern adalah kejadian curah hujan yang diukur dari saat sebelum 

terjadinya hujan kritis sampai awal munculnya hujan dalam satuan (mm).   

 

2. Hujan kritis 

Hujan kritis adalah curah hujan yang mengalami kenaikan drastis dan dapat 

memicu longsor. Hujan kritis dihitung dari awal terjadinya kenaikan drastis 

hingga waktu kejadian longsor dalam satuan (mm). 

 

3. Hujan kumulatif 

Hujan kumulatif adalah total dari jumlah curah hujan yang terjadi sebelum 

longsor dalam satuan (mm). 

 

4. Ambang hujan longsor 

Batas jumlah maksimum hujan yang jatuh ke permukaan tanah yang dapat 

memicu terjadinya longsor. 
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